
1 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) bukanlah sesuatu yang baru di 

lingkungan suatu organisasi, khususnya usaha di bidang bisnis ataupun 

perusahaan. Usaha manusia untuk bekerjasama secm·a sistematik dalam arti 

sengaja, berencana dan terarah pada suatu atau beberapa tujuan organisasi , sulit 

ditelusuri usianya atau sejak kapan aktivitas ini dimulai atau diawali . Artinya, 

pengembangan kualitas sumber daya manusia yang ada dan terbatas akan terus 

menjadi perhatian serius dan disempurnakan untuk mcncapai hal-hal yang 

diidealkan scbuah organisasi atau perusahaan. 

Mcnurut Cascio di tahun 1987 (cia lam II ham, 20 12 ) bahwa manusia adalah 

sumber daya yang sangat penting da1am bidang- bidang industri clan organisasi, 

o1eh karena itu penge1o1aan sumber daya mencakup penyediaan tenaga kctja yang 

bermutu, mempertahankan kualitas dan mengendalikan biaya ketenagaketjaan. 

Setiap perusahaan dalam keberhasilan meningkatkan motivasi maupun 

kinerja karyawannya ditempuh dengan cara yang tidak mudah, dibutuhkan 

ketepatan konsep, ketajaman analisis aspek kemanusiaan yang ada serta adanya 

kerjasama yang berkesinambungan antara perusahaan dengan karyawan. Ketika 

sejumlah petiimbangan ini diindahkan perusahaan dengan menerapkan sikap 

terbuka, memberikan perlakuan seimbang an tara hak-hak dan kewaj iban 
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karyawan, maka tidak menutup kemungkinan karyawan akan merasa puas akan 

perhatian dan perlakuan dari perusahaan. Akibat positif dari kepuasan yang 

dirasakan karyawan adalah karyawan akan lebih terrnotivasi dan produktif untuk 

beketja, sedikitpun tidak merasa terbebani serta akan sangat bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan-pekerjaannya. 

Kondisi eksternal yang dinamis akan juga turut mempengaruhi dunia 

usaha, dan dapat membuat organisasi bisnis atau perusahaan dalam tekanan 

besar. Kondisi ini membuat perusahaan perlu memiliki strategi dan perlu 

berupaya untuk dapat terus maju dan berkembang. Perusahaan yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses ketja, maka akan ticlak hanya 

akan dapat bertahan, namun lebih jauh lagi membuatnya tampil kompetitif clalam 

persamgan. 

Kemampuan pcrusahaan untuk clapat terus maJU clan berkembang, serta 

stap tampil kompetitif tidak hanya clisanclarkan pada ketersecliaan material clan 

system yang baik. Faktor yang ticlak kalah pentingnya adalah pacla Sumber Daya 

Manusianya (SDM). Begitu banyak pennasalahan-permasalahan seputar sumbcr 

claya manusta yang menyebabkan perusahaan mengalami kemunduran. 

Permasalahan ini pacla akhirnya akan berkembang menjacli suatu permasalahan 

yang kompleks yang bcrakibat pacla segala aspek eli perusahaan. Masalah yang 

timbul ini biasanya disebabkan oleh aclanya keticlakpuasan karyawan clalam 

bekerja. "ketidakpuasan ketja karyawan clipengaruhi olch banyak faktor seperti 

upah atau gaji , yang ditcrima, kesempatan pengembang karir, hubungan dcngan 

pegawai lainnya, kcscmpatan penempatan karir, hubungan dcngan pcgawai 
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lainnya, pcnempatan ketja, jenis peketjaan, struktur orgamsast clan lain 

sebagainya. (A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2011) 

Tolak ukur kcpuasan kerja clapat clilihat clari sikap karyawan tcrhaclap 

peketjaannya. Inclikasi atau tolak ukur clari kepuasan kcrja cliantaranya aclalah 

prestasi ketja, moral ketja, procluktivitas ketja karyawan, tingkat turno1'Cr, clan 

keclisplinan karyawan dalam menjalani pckctjaannya. Perusahaan akan dapat 

mengalami pcrmasalahan karena clisebabkan karyawan yang ticlak mcnunjukan 

sikap yang baik clitempat kerjanya yang membuat rcnclahnya komitmen terhaclap 

organisasi yang akhirnya clapat menyebabkan tingginya niat untuk keluar clari 

pcrusahaan. Dalam menJaga retensi /jumlah karyawan yang ada clalam 

perusahaannya. Bahkan eli sebagian perusahaan besar, justru clengan semakin 

meningkatnya bisnis perusahaan tesebut akan dibarengi clengan tingginya tingkat 

turnover clari karyawan perusahanan tersebut (A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, 

2011) 

Pacla suatu perusahaan, untuk menghasilkan motivasi clan kinetja 

karyawan yang baik maka diperlukan aclanya peningkatan kepuasan ketja 

terhaclap karyawan. Penelitian yang clilakukan Carsten & Spector ( 1987) dalam 

Kalber dan Cenker (2007) menemukan aclanya hubungan antara kepuasan ket:ja 

dengan turnover dan turnover intentions (niat untuk keluar). Seorang karyawan 

yang merasa puas dengan pekerjaannya akan menunjukan sikap yang baik eli 

tempat ketjanya dan akan menyebabkan meningkatnya komitmen terhadap 

organisasi yang akhirnya akan menyebabkan renclahnnya niat untuk kcluar dari 

perusahaan. 
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Colquitt, LePine, Wesson (2011) mengemukakan bahwa kepuasan ketja 

adalah tingkat perasaan menyenangkan yang diperoleh dari penilaian peketjaan 

seseorang atau pengalaman kerja. Kepuasan kerja dapat mempunyai beberapa 

bentuk, beberapa kategori kepuasan ketja dikemukakan oleh Colquitt, LePine, 

Wesson (20 II) yaitu pay satisfaction, promotion satisfaction, supervisor 

satisfaction, coworker satisfaction, satisfaction with the work ilse(f,' altruism, 

status environment (dalam Wibowo, 2014). Howell dan Dipboye di Tahun 1986 

(dalam Ashar 2001) memandang kepuasan ketja sebagai hasil keseluruhan dari 

derajat rasa suka atau tidak sukanya tenaga ketja terhadap berbagai aspek dari 

pekerjaannya. Tiffin ( 1958) berpendapat bahwa kepuasan ket:ja berhubungan erat 

dengan sikap karyawan terhadap peketjaannya sendiri, situasi ketja, ketjasama 

antara pimpinan dengan sesama karyawan. Dengan kata lain kepuasan ketja 

mencerminkan sikap tenaga ketja terhadap pekerjaannya (Moh. As'ad, 2002). 

Kepuasan ketja karyawan mempengaruhi konsistcnsi karyawan dalam 

beke1ja. Ketika kepuasan kerja ini tercapai, karyawan akan nyaman dalam bekerja 

dan bertahan pada pcrusahaan tempat beketja sckarang. Schingga kinetja 

karyawan dan perkembangan perusahaan dapat berjalan dengan baik. Ketika 

kepuasan ketja tidak tercapai , dalam cliri karyawan akan muncul Turnover 

intention atau dorongan untuk keluar dari perusahaan untuk mencan pekerjaan 

lain . 

Menurut Harnoto (2002) Turnover intentions ditandai oleh berbagai hal 

yang menyangkut perilaku karyawan, antara lain: absensi yang meningkat, mulai 

malas kerja, naiknya keberanian untuk melanggar tata tertib kerja, keberanian 
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untuk menentang atau protes kepada atasan, maupun keseriusan untuk 

menyelesaikan semua tanggung jawab karyawan yang sangat berbeda dari 

biasanya 

Dalam penelitian ini, perusahaan yang menjadi fokus peneliti adalah pada 

perusahaan PT. WIRASENA SPECT A KREASI yang bergerak di bidang PCO 

(Professional Conference Organizer) di Jakarta Selatan, yang sudah tumbuh dan 

berkembang selama 11 tahun sejak tahun 2003 hingga sekarang. PT. Wirasena 

Specta Kreasi menunjukan eksistensinya dalam bisnis jasa Pro.fesiona/ Event 

Organizer dengan meningkatnya relasi dengan berbagai pihak, tem1asuk dengan 

acara kementrian-kementrian di Indonesia. Sebagai perusahaan yang hergcrak 

dibidang jasa, PT. Wirasena Specta Kreasi harus benar-benar menJaga 

eksistensinya dengan tcrus meningkatkan kualitas perusahaan dan karyawannya, 

seria mampu mempertahankan kualitas dan memperluas cakupan pemasaran 

hingga seluruh Indonesia bahkan dunia. Situasi ini merupakan beban yang secara 

tidak langsung dirasakan oleh karyawan yang bekerja pada perusahaan ini. 

Perusahaan ini juga menarik perhatian peneliti, karena peneliti pernah 

melakukan kerjasama dengan perusahaan ini, dan diperoleh informasi bahwa 

adanya fenomena turnover yang cenderung tinggi, beban kerja yang ditanggung 

oleh setiap karyawan pun tergolong tinggi dibandingkan didalam bidang 

perusahaan-perusahaan formal lainnya, dan mutu perckutan karyawan yang 

kurang sesuai karena adanya nepotisme, mutu administrasi HRD yang kurang 

baik. 
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Berdasarkan basil wawancara pada tanggal 5 mei 2014, dengan supervisor 

SDM eli PT. WIRASENA SPECTA KREASI, penulis hanya mempcroleh data 

kurun waktu I tahun, dari data yang diperoleh bahwa dalam kurun waktu satu 

tahun terakhir terdapat 21,55% karyawan yang resign (dari 116 pegawai, terdapat 

25 orang peketja resign). Tingkat rata-rata turnover karyawan pada tahun terakhir 

eli PT. Wirasena Specta Kreasi telah melebihi standar yang ditolerir yaitu sebesar 

I 0% per tahun (Haris, 2005). 

Guna mengctahui gambaran yang lcbih jelas dnri kondisi ini, peneliti 

melakukan wawancara singkat dengan 4 orang karyawan yang masih berada di 

pcrusahaan, dan 5 orang mantan karyawan yang mengundurkan diri. Karyawan 

yang masih bertahan eli PT. Wirasena Specta Kreasi mengatakan alasan yang 

beraneka ragam mengapa mereka tetap bertahan bekm:ja, ada yang memiliki 

alasan faktor sulitnya mencari pekerjaan eli Kota Besar seperti eli Jakarta, untuk 

menjadi batu loncatan, ada sisi nyaman bekerja dan sebagian kecil karyawan 

mengatakan merasa suelah "comfort" pada posisinya. 

Adapun alasan dari karyawan yang memutuskan untuk resign elari 

pekerjaannya mulai elari rasa tidak nyaman dengan suasana kerja yang kurang 

kondusif antara setiap rekan kerja seperti memiliki hubungan yang buruk ataupun 

hubungan yang dingin dengan beberapa rekan seketja, kesenjangan antara 

karyawan yang baru dengan yang sudah lama, ada pula yang menyatakan 

merasakan kejenuhan akan peketjaannya yang begitu menekan waktu dimana jam 

bekerja tidak menentu, kompensasi ataupun tunjangan yang dirasa kurang karena 

tuntutan kehiclupan eli ibu Kota Jakarta yang serba mahal yang bagi menurut 
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beberapa diatara mereka apa yang mereka dapatkan tidak seimbang dengan apu 

yang mereka keluarkan. Adapun pernyataan lainnya dimana adanya pcrbedaan 

antara karyawan yang memiliki masa ketja yang lama dengan karyawan yang 

memiliki masa ketja yang baru. Pada karyawan yang masa ketja lama cenderung 

puas dimana dapat clilihat dari lamanya karyawan beketja, sedangkan untuk 

karyawan yang memiliki masa kerja yang baru cendrung kurang puas. 

Dari data wawancara diperoleh gambaran umum, bahwa terdaput gejala 

bahwa karyawan yang resign didorong oleh adanya ketidakpuasan terkait dengan 

proses ketja eli PT. Wirasena Specta Kreasi . Dengan kondisi ini maka dirasa perlu 

untuk mengidentifikasi lebih lanjut bagaimana gambaran kepuasan kctja pada 

karyawan PT. Wirasena Specta Kreasi. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dalam Perusahaan, karyawan menjadi pelaku yang menunjang tcrcapainyu 

tujuan, mempunyai pikiran, perasaan serta keinginan yang dapat mempcngaruhi 

sikapnya terhadap pekctjaan. Dari sikapnya terhadap pck~tjaan yang ditunjukan, 

akan mempcngaruhi motivasi, prestasi , kcpuasan kct:iu, serta kecintaannya 

terhadap peketjaan yang dibebankan kepadanya. Dari ~ckian banyak masalah 

yang ada, keberhasilan beketja optimal dalam perusahaan dibutuhkan suatu sikap 

positif terhadap peketjaan, yang pada akhirnya pula dapat menghasilkan kinerja 

yang positif didalam beketja. Untuk kelancaran clalam beketja dan dapat 

menghasilkan kelekatan serta menrasakan saling memiliki dengan peketjaan maka 

diperlukan adanya peningkatan kepuasan ketja terhadap karyawan. 
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1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang "Gambaran Kepuasan 

Kerja Pada Karyawan PT. WIRASENA SPECTA KREASI (Event Organizer) di 

Jakarta Sclatan". Peneliti membatasi masalahnya dengan menjelaskan dan 

menguraikan batasan masalah dalam penelitian ini , yaitu muliputi: kepuasan kerja, 

dan subjek penelitian. Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan menyenangkan 

yang diperoleh dari penilaian pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Karyawan Perusahaan jasa 

Event Organizer yaitu Karyawan pada PT. Wirasena Specta Kreasi. 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah : 

"Bagaimana gambaran kondisi dari tingkat kepuasan kctja karyawan PT. 

Wirasena Specta Kreasi Jakatia Selatan?" 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan ketja pada 

karyawan PT. Wirasena Specta Kreasi Jakarta Selatan. 

1.6. Manfaat Penclitian 

Adapun manfaat penelitian yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan peningkatan pemahaman dan pengetahuan bagi 

peneliti mengenai penerapan konsep Psikologi Industri dan Organisasi 

terutama mengenm konsep kepuasan ketja pada kondisi real 

organisasi/perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

bagi tim manajcment PT. Wirasena Specta Kreasi terkait dengan gambaran 

kondisi kepuasan ketja yang dimiliki para bawahannya, scrta harapan 

dengan penclitian ini agar adanya perubahan dimana tingkat turnover 

menjadi berkurang. 
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